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I Abstrak: Kota digital atau smart city menjadi salah satu solusi untuk meningkatkan efisiensi
pelayanan publik dan kualitas hidup warga melalui integrasi teknologi informasi dan
komunikasi. Surakarta, sebagai salah satu kota yang sedang bertransformasi menjadi smart
city, memiliki tantangan dalam mengelola data spasial yang kompleks dan beragam. Penelitian
ini bertujuan untuk memanfaatkan perangkat lunak QGIS (Quantum GIS) dalam mendukung
pengembangan kota digital berbasis analisis spasial di Surakarta. Dengan menggunakan
pendekatan analisis spasial, penelitian ini mengidentifikasi potensi dan kendala dalam
pemanfaatan data spasial untuk perencanaan perkotaan, pengelolaan sumber daya, serta
infrastruktur digital kota. Metode penelitian ini melibatkan pengumpulan data spasial dari
berbagai sumber, termasuk data geospasial publik, peta topografi, dan citra satelit. Data
tersebut kemudian dianalisis menggunakan QGIS untuk menghasilkan peta tematik dan analisis
visual yang mendukung kebijakan tata kota. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
QGIS dapat meningkatkan efektivitas perencanaan perkotaan dengan visualisasi yang lebih
akurat dan interaktif, serta memberikan solusi terhadap masalah transportasi dan penggunaan
lahan di Surakarta. Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi QGIS dalam pengembangan
smart city mampu mempercepat implementasi kebijakan berbasis bukti di tingkat
pemerintahan lokal.

Kata Kunci: QGIS, Kota Digital, Smart City, Analisis Spasial, Perencanaan Perkotaan, Surakarta,
Teknologi GIS, Kebijakan Berbasis Bukti
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Abstract: Digital cities, or smart cities, are emerging as solutions to improve public services and
quality of life through the integration of information and communication technologies.
Surakarta, as one of the cities undergoing transformation into a smart city, faces challenges in
managing complex spatial data. This research aims to utilize QGIS (Quantum GIS) software in
supporting the development of a spatial analysis-based digital city in Surakarta. Using spatial
analysis, this study identifies the potential and challenges in utilizing spatial data for urban
planning, resource management, and digital city infrastructure. The research method involves
collecting spatial data from various sources, including public geospatial data, topographic
maps, and satellite imagery. The data is then analyzed using QGIS to produce thematic maps
and visual analysis supporting urban policy decisions. The results show that the use of QGIS can
enhance urban planning effectiveness through more accurate and interactive visualizations,
providing solutions to transportation and land use issues in Surakarta. The study concludes that
integrating QGIS into smart city development can accelerate the implementation of evidence-
based policies at the local government level..

Keywords: QGIS, Digital City, Smart City, Spatial Analysis, Urban Planning, Surakarta, GIS
Technology, Evidence-Based Policy
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1. Pendahuluan

Perkembangan kota-kota besar di seluruh dunia
menghadapi tantangan yang semakin kompleks
terkait urbanisasi, pengelolaan sumber daya, dan
pelayanan publik. Fenomena ini mendorong berbagai
pemerintah kota untuk mengadopsi konsep smart
city, yang mengintegrasikan teknologi digital untuk
mempermudah pengelolaan kota, meningkatkan
kualitas hidup warga, serta mendorong keberlanjutan
kota. Kota digital, yang sering kali disebut sebagai
smart city, menggabungkan berbagai teknologi
seperti Internet of Things (loT), big data, serta sistem
informasi geografis (GIS) untuk menciptakan tata
kelola kota yang lebih efisien dan tanggap terhadap
kebutuhan masyarakat [1].

Di Indonesia, perkembangan konsep smart city telah
menjadi agenda penting dalam perencanaan
pembangunan, termasuk di Kota Surakarta. Sebagai
salah satu kota bersejarah dengan pertumbuhan
populasi yang pesat, Surakarta menghadapi berbagai
isu dalam pengelolaan tata ruang, transportasi, serta
pelayanan publik. Untuk merespons tantangan ini,
pemerintah kota mulai mengadopsi solusi digital,
salah satunya melalui pemanfaatan sistem informasi
geografis (GIS). QGIS, sebuah perangkat lunak open-
source GIS, telah menjadi alat penting dalam
pengelolaan data spasial yang memungkinkan
pemerintah kota untuk membuat keputusan yang
lebih baik berdasarkan visualisasi dan analisis spasial
[2].

Fenomena peningkatan urbanisasi global telah
menjadi tren yang signifikan, di mana populasi kota
diprediksi akan mencapai 68% dari populasi dunia
pada tahun 2050 [3]. Tren ini menempatkan tekanan
besar pada infrastruktur kota, termasuk transportasi,
pengelolaan sampah, energi, dan penyediaan air
bersih. Kota-kota besar seperti Surakarta juga
mengalami pertumbuhan penduduk yang pesat, yang
memicu berbagai masalah terkait penggunaan lahan,
kemacetan, dan kualitas lingkungan. Untuk mengatasi
tantangan ini, konsep kota digital menjadi solusi yang
sangat relevan. Melalui penggunaan teknologi GIS
seperti QGIS, kota-kota dapat mengoptimalkan
pengelolaan sumber daya dan memberikan layanan
yang lebih responsif serta efisien [4].

Dalam tren global transformasi menuju smart city,
teknologi GIS memainkan peran sentral dalam
pengumpulan, analisis, dan visualisasi data spasial
yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan,
seperti perencanaan tata ruang, pengelolaan
transportasi, pengendalian  lingkungan, serta
pengawasan pembangunan infrastruktur  [5].
Misalnya, di banyak kota maju, GIS digunakan untuk
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memetakan zona rawan bencana, perencanaan
transportasi  berkelanjutan, serta pengelolaan
lingkungan yang lebih baik. Dengan bantuan QGIS,
sebuah perangkat lunak yang mudah diakses dan
digunakan, para pengelola kota dapat memetakan
dan mengintegrasikan data spasial yang relevan
untuk mendukung kebijakan berbasis bukti.
Meskipun demikian, tantangan yang dihadapi dalam
implementasi smart city tidak hanya terkait teknologi,
tetapi juga menyangkut isu sosial dan lingkungan.
Salah satu isu utama adalah kesenjangan digital, di
mana akses terhadap teknologi dan internet yang
belum merata dapat mempengaruhi implementasi
smart city. Surakarta, sebagai kota yang sedang
berkembang, memiliki berbagai tantangan dalam hal
akses teknologi oleh warganya, terutama di daerah
pinggiran [6]. Oleh karena itu, selain teknologi,
pemerintah kota perlu memperhatikan bagaimana
transformasi kota digital ini dapat dilakukan secara
inklusif, dengan melibatkan seluruh lapisan
masyarakat.

Selain itu, isu-isu lingkungan seperti pencemaran
udara, kualitas air, dan manajemen sampah juga
menjadi perhatian penting dalam pengembangan
smart city di Surakarta. Teknologi QGIS dapat
membantu pemerintah dalam memetakan dan
mengawasi area-area yang mengalami degradasi
lingkungan, serta merencanakan langkah-langkah
mitigasi yang tepat. Misalnya, penggunaan QGIS
untuk memetakan sumber polusi udara atau lokasi
tempat pembuangan akhir sampah dapat membantu
pemerintah kota dalam merancang kebijakan
lingkungan yang lebih efektif [7].

Seiring dengan perkembangan teknologi dan
digitalisasi, smart city tidak hanya menjadi tren, tetapi
juga kebutuhan yang mendesak bagi kota-kota di
Indonesia. Surakarta merupakan salah satu kota yang
berpotensi besar untuk menjadi smart city yang
terdepan, dengan berbagai inovasi yang telah
dilakukan dalam hal transportasi cerdas, tata ruang,
dan pengelolaan sumber daya. Namun, keberhasilan
pengembangan kota digital ini sangat bergantung
pada penggunaan teknologi yang tepat, termasuk
pemanfaatan GIS untuk mendukung perencanaan
kota yang lebih baik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana pemanfaatan QGIS dapat mendukung
pengembangan Surakarta sebagai smart city berbasis
analisis spasial. Dengan menggunakan data spasial
yang komprehensif, penelitian ini akan menganalisis
potensi penggunaan QGIS dalam perencanaan tata
ruang, pengelolaan transportasi, serta pengelolaan
sumber daya di Surakarta. Studi ini juga akan
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menyoroti tantangan-tantangan yang dihadapi dalam
implementasi QGIS, serta bagaimana teknologi ini
dapat membantu pemerintah dalam merancang
kebijakan berbasis bukti yang lebih baik.

Penelitian  sebelumnya  menunjukkan  bahwa
penggunaan GIS dapat memberikan manfaat
signifikan dalam pengelolaan kota. Misalnya, sebuah
studi di Spanyol menunjukkan bahwa GIS berhasil
membantu pemerintah kota dalam memetakan area
rawan banjir dan merencanakan infrastruktur yang
lebih tahan bencana [8]. Studi lain di Amerika Serikat
menemukan bahwa penggunaan GIS dalam
perencanaan transportasi dapat mengurangi
kemacetan dan meningkatkan efisiensi jaringan
transportasi publik [9]. Hal ini menunjukkan bahwa
pemanfaatan teknologi GIS, termasuk QGIS, dapat
menjadi alat penting dalam mewujudkan smart city
yang berkelanjutan dan efisien.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan
memberikan kontribusi terhadap pengembangan
teori tentang pemanfaatan GIS dalam smart city,
tetapi juga memberikan solusi praktis bagi
pemerintah kota Surakarta dalam upayanya menuju
digitalisasi. Melalui studi kasus ini, diharapkan bahwa
penggunaan QGIS dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas tentang bagaimana teknologi GIS dapat
diimplementasikan secara efektif dalam konteks
perkotaan Indonesia.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan fokus pada analisis spasial menggunakan
perangkat lunak QGIS (Quantum GIS) untuk
mendukung pengembangan Surakarta sebagai kota
digital. Penelitian dilakukan melalui beberapa tahap
guna memastikan pengumpulan, analisis, dan
interpretasi data yang komprehensif.

Pertama, data spasial yang relevan dengan Surakarta
dikumpulkan dari berbagai sumber, termasuk basis
data pemerintah, platform geospasial sumber
terbuka, serta citra satelit. Data yang dikumpulkan
mencakup peta penggunaan lahan, jaringan
transportasi, kepadatan penduduk, dan informasi
lingkungan. Dataset ini kemudian diolah dan disusun
dalam proyek QGIS, memungkinkan manajemen dan
integrasi data yang efisien.

Selanjutnya, teknik analisis spasial diterapkan
menggunakan alat-alat yang tersedia di QGIS. Teknik-
teknik ini meliputi analisis overlay untuk memeriksa
hubungan antara berbagai lapisan spasial, analisis
buffer untuk mengidentifikasi area dalam jarak
tertentu, serta peta kepadatan (heat map) untuk
memvisualisasikan distribusi fitur seperti populasi
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atau kemacetan lalu lintas. Analisis ini memberikan
wawasan mengenai pola dan tren spasial yang
memengaruhi perencanaan perkotaan, manajemen
sumber daya, dan pengembangan infrastruktur di
Surakarta.

Tahap ketiga adalah pembuatan peta tematik yang
memvisualisasikan data spasial dan hasil analisis.
Peta-peta ini digunakan untuk menyoroti area-area
penting, seperti kemacetan lalu lintas, daerah yang
rentan terhadap degradasi lingkungan, atau wilayah
yang kurang terlayani dari segi layanan publik.
Visualisasi ini sangat penting bagi pembuat kebijakan
untuk  mengembangkan  solusi yang tepat
berdasarkan bukti.

Terakhir, hasil penelitian diinterpretasikan untuk
memberikan rekomendasi terkait integrasi QGIS
dalam inisiatif kota cerdas (smart city) di Surakarta.
Hal ini mencakup diskusi tentang bagaimana data dan
analisis spasial dapat mendukung perencanaan
perkotaan, pengembangan infrastruktur, serta
perumusan kebijakan, sehingga menghasilkan kota
digital yang lebih efisien dan tanggap.

3. Pembahasan Hasil

Penggunaan teknologi GIS, khususnya QGIS, dalam
pengembangan kota digital telah memberikan
dampak vyang signifikan pada berbagai aspek
pengelolaan kota, termasuk tata ruang, transportasi,
lingkungan, dan pelayanan publik. Di Surakarta,
penerapan QGIS dalam perencanaan kota
memungkinkan analisis spasial yang lebih mendalam,
serta visualisasi yang mempermudah pengambilan
keputusan berbasis data. Diskusi ini akan
mengeksplorasi berbagai aplikasi QGIS dalam
pengelolaan Surakarta sebagai kota digital, serta
mengidentifikasi tantangan dan peluang yang ada.

A. Aplikasi QGIS dalam Tata Ruang Kota Digital
Pemanfaatan QGIS dalam perencanaan tata ruang
kota telah membantu pemerintah kota Surakarta
untuk lebih efisien dalam mengelola penggunaan
lahan dan infrastruktur publik. Dengan menggunakan
analisis overlay, pemerintah kota dapat memetakan
area yang membutuhkan perhatian lebih, seperti
wilayah padat penduduk vyang memerlukan
pembangunan fasilitas umum tambahan [11]. Selain
itu, QGIS memungkinkan pemetaan zona-zona yang
rentan terhadap bencana alam, seperti banjir,
sehingga langkah-langkah mitigasi dapat
direncanakan dengan lebih baik [12].

Gambar di bawah ini menunjukkan contoh peta tata
ruang Surakarta yang dihasilkan melalui QGIS:
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/N
Gambar 1: Peta Tata Ruang Surakarta daerah
Manahan

B. Analisis Transportasi Menggunakan QGIS Salah
satu permasalahan utama yang dihadapi Surakarta
adalah kemacetan lalu lintas, terutama di pusat kota.
Melalui QGIS, pemerintah kota dapat melakukan
analisis buffer untuk mengidentifikasi area yang
mengalami kemacetan parah, serta menentukan
jarak optimal untuk penambahan infrastruktur jalan
atau transportasi umum [13]. Misalnya, analisis jarak
stasiun kereta api dan terminal utama terhadap pusat
kota menunjukkan bahwa penambahan fasilitas
transportasi umum pada radius tertentu dapat
mengurangi beban lalu lintas secara signifikan.

Tabel di bawah ini merangkum hasil analisis buffer
transportasi di Surakarta:

Tabel 1: analisis buffer transportasi di Surakarta

Jarak
Area dari Keterangan Solusi yang
Transportasi Pusat Kemacetan Diusulkan
(km)
. Penambahan
Stasiun Solo L .
1 2.1  Tinggi jalur  kereta
Balapan .
api
) T.ermlnal. 18 Sedang Bekayasa lalu
Tirtonadi lintas
Manajemen
Jalan SI t
3 afan. ame 0.5 Tinggi parkir dan
Riyadi .
jalur bus

C. Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan
Isu lingkungan, seperti degradasi kualitas udara dan

e-ISSN: 2798-6896

polusi air, juga menjadi tantangan utama dalam
pengembangan kota digital di Surakarta. QGIS
memungkinkan pemerintah untuk memetakan area
yang terdampak polusi, serta mengidentifikasi
sumber-sumber polusi tersebut. Sebagai contoh, peta
berikut menunjukkan distribusi area dengan polusi
udara tinggi di Surakarta:

Gambar 2: Peta Polusi Udara di Surakarta
Menggunakan QGIS

Dengan memanfaatkan data ini, pemerintah dapat
menetapkan kebijakan untuk mengurangi emisi gas
rumah kaca, seperti pembatasan kendaraan
bermotor di area tertentu atau pengembangan
sistem transportasi ramah lingkungan [14]. Selain itu,
QGIS dapat digunakan untuk memantau kualitas air di
sungai-sungai yang melintasi kota, membantu dalam
upaya pelestarian sumber daya air.

D. Peningkatan Aksesibilitas Pelayanan Publik QGIS
juga berperan penting dalam pemetaan aksesibilitas
pelayanan publik, seperti sekolah, rumah sakit, dan
puskesmas. Analisis proximity yang dilakukan melalui
QGIS dapat membantu pemerintah kota memastikan
bahwa fasilitas umum mudah diakses oleh seluruh
warga, terutama di wilayah pinggiran yang sering kali
terabaikan [15, 16, 17]. Analisis ini dapat digunakan
untuk menentukan lokasi optimal pembangunan
fasilitas baru, sehingga pemerataan pelayanan publik
dapat tercapai.

Tabel di bawah ini menunjukkan aksesibilitas fasilitas
publik di Surakarta berdasarkan jaraknya dari pusat
kota:

Tabel 2: Aksesibilitas fasilitas publik di Surakart

Jarak

o Fasilitas dari Keterangan E:Ir(:l:; :n:j::'n
Publik  Pusat Aksesibilitas &
Baru
(km)
R”".‘ah Tidak perlu
Sakit .
1 3.2 Baik pembangunan
Umum baru
Daerah
Puskesmas Diperlukan
2 . 5.6 Kurang pembangunan
Mojosongo
baru
3 SMP Negeri Baik TI:niI;an ul:)nearrl:‘I
1 Surakarta P &
baru
24



JoDA-Journal of Digital Architecture ® Volume 3 @ No 1 @ September 2023

E. Tantangan Implementasi QGIS dalam
Pengembangan Kota Digital Meskipun QGIS
menawarkan berbagai manfaat dalam
pengembangan kota digital, ada beberapa tantangan
yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah
keterbatasan akses terhadap data spasial yang akurat
dan mutakhir [18]. Ketersediaan data sering kali
menjadi masalah di kota-kota berkembang seperti
Surakarta, di mana data geospasial tidak selalu
diperbarui secara berkala. Selain itu, keterampilan
teknis dalam menggunakan QGIS juga masih terbatas
di kalangan pemerintah lokal, yang mengakibatkan
penggunaan perangkat lunak ini belum optimal
[19,20].

7. Kesimpulan

QGIS memainkan peran penting dalam
pengembangan Surakarta sebagai kota digital. Dari
perencanaan tata ruang hingga pengelolaan
transportasi dan lingkungan, QGIS memungkinkan
analisis spasial yang mendalam dan visualisasi data
yang membantu pemerintah dalam pengambilan
keputusan berbasis bukti. Meskipun ada beberapa
tantangan, seperti keterbatasan data dan
keterampilan teknis, penggunaan QGIS di Surakarta
telah membuktikan efektivitasnya dalam
meningkatkan kualitas pengelolaan kota.
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